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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,384.99 -0.29% 3.08% 16.25 
MSCI 7,358.58 -0.63% 4.01% 16.64 
HSEI 28,524.04 0.20% 11.84% 11.25 
FTSE 7,501.46 -0.73% 11.40% 12.98 
DJIA 27,269.97 -0.29% 18.24% 17.09 

NASDAQ 8,321.50 0.85% 26.38% 24.63 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 55.88 -1.57% -20.69% 23.27%

COAL USD/TON 74.20 0.47% -36.96% -27.18%
CPO MYR/MT 2,029.00 1.25% -7.52% -4.34%

GOLD USD/TOZ 1,425.88 0.57% 15.74% 11.30%
TIN USD/MT 17,925.00 1.41% -8.01% -8.01%

NICKEL USD/MT 14,550.00 2.68% 7.54% 35.60%

Global Market Highlight

DJIA mengalami pelemahan sebesar 0,29% pada Rabu (24/07), namun terjadi penguatan S&P (0,47%) dan Nasdaq (0,85%).
Penguatan S&P dan Nasdaq terjadi karena perusahaan berbasis teknologi membukukan performa keuangan yang kuat pada 1H19
seperti Texas Instruments, UPS, serta AT&T, sehingga investor cenderung bullish terhadap saham teknologi karena 78% perusahaan
yang terdaftar S&P membukukan hasil di atas ekspektasi. Sedangkan Boeing maupun Caterpillar membukukan performa 1H19 yang
lemah sehingga mendorong pelemaham DJIA. Pasar menanti data: 1) ECB interest rate decision; 2) ECB press conference; 3) US durable
goods order Jun-19.

Domestic Updates

Penyaluran kredit perbankan tumbuh stabil di level 9,92% YoY selama 1H19. Pertumbuhan ini berasal dari sektor listrik, air, gas,
konstruksi dan pertambangan yang meningkat paling tinggi. Namun, pertumbuhan kredit perbankan tersebut lebih lambat
dibandingkan periode FY18 yang mencapai 10,75% YoY. Adapun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun meningkat 7,42% YoY lebih
tinggi dibandingkan 1H18 yang sebesar 6,99% YoY. Selain itu, risiko kredit perbankan berada pada level rendah tercemin dari rasio
Non Performing Loan (NPL) gross sebesar 2,5% di FY19.

Company News

• JSMR mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar 1,9% YoY menjadi Rp1,06 triliun pada 1H19. Walaupun pendapatan konsolidasi
menurun sebesar 25% YoY menjadi Rp13,83 triliun pada 1H19. Pendapatan tol dan usaha lainnya tumbuh sebesar 7,65% YoY, namun
pendapatan konstruksi turun dikarenakan mayoritas Jalan Tol Jasa Marga telah beroperasi di 2018. (Kontan)

• BJTM mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 7,67% YoY menjadi Rp816,42 miliar pada 1H19. Kenaikan ini didukung oleh
peningkatan penyaluran kredit sebesar 8,25% YoY dengan total Rp34,77 triliun. Kredit di sektor konsumsi menjadi penyumbang
tertinggi yaitu sebesar Rp21,37 triliun atau tumbuh 4,33% YoY. (Bisnis Tempo)

• BBCA mencatatkan peningkatan pada laba bersih sebesar 12,6% YoY menjadi Rp12,9 triliun dari Rp11,4 triliun pada 1H19.
Kenaikan kinerja keuangan ini didorong oleh pendapatan bersih dan pendapatan bunga operasional yang masing-masing meningkat
sebesar 13,1%/16,1% menjadi Rp24,6 triliun / Rp34,2 triliun. (CNBC Indonesia)

IHSG Updates
IHSG ditutup melemah -0,29% ke level 6.385 pada perdagangan Rabu (24/07) diikuti aksi jual bersih investor asing mencapai
Rp110,60 miliar. Pelemahan IHSG terjadi seiring dengan tertekannya nilai tukar rupiah terhadap USD pada level Rp13.997 dan
didorong oleh pelemahan sektor infrastruktur dan barang konsumsi. Hari ini kami perkirakan IHSG akan bergerak pada rentang
6.370-6.410 di tengah rilisnya laporan keuangan emiten 2Q19 yang dipimpin oleh sektor perbankan terlebih dahulu. Todays
recommendation: RALS, DMAS, MEDC, BNLI.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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TICKER EVENT NOTES
GGRM Cash Dividend Rp2,600 / share
INPP Cash Dividend Rp1 / share
JSKY RUPSLB

Stock Close Price Rec. Tactical Moves

RALS 1,365 BOW
Menguatnya RALS kemarin (24/7) disertai dengan volume pembelian yang besar, menandakan RALS berada pada 

awal wave (5). Hal ini menunjukkan dalam jangka pendek RALS masih berpotensi untuk melanjutkan 
penguatannya. 

DMAS 286 BOW DMAS sedang berada pada awal wave [iii], hal ini akan terkonfirmasi lebih lanjut apabila DMAS mampu bergerak 
menguat dan menembus level 300 terlebih dahulu.

MEDC 875 BOW Posisi MEDC saat ini sedang berada pada wave (iii) dari wave E, dimana MEDC masih berpotensi menguat dalam 
jangka pendek.

BNLI 875 SOS Koreksi sebesar 5% yang dialami BNLI merupakan bagian dari wave (C) dari wave [B], BNLI dapat menguat dalam
jangka pendek sebelum nantinya terkoreksi cukup dalam untuk membentuk wave (C).

24/07/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00 

10Yr (bps) 7.26 7.27 (1.20) (61.90)
USD/IDR 13,997.00 13,985.00 0.09% -3.34%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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